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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan invers dari matriks RSLPFLcircfr bentuk khusus (𝑏, 0, … , 0, 𝑏)  
berordo 𝑛 × 𝑛 dengan 𝑛 ≥ 3 menggunakan matriks blok 2 × 2. Dalam menentukan invers matriks 

RSLPFLcircfr berbentuk khusus, terdapat tiga langkah yang dikerjakan. Pertama memblok atau 

mempartisi matriks RSLPFLcircfr dari ordo 3 × 3 sampai 8 × 8 dengan dua alternative cara blok. Kedua, 

menentukan invers submatriks yang invertible dengan menerapkan komplemen Schur lalu menentukan 

invers matriks RSLPFLcircfr dengan menerapkan kembali komplemen Schur. Ketiga, menentukan bentuk 

umum invers submatriks yang invertible dan bentuk umum matriks RSLPFLcircfr dan membuktikan 

dengan aturan invers lalu menerapkan pada contoh soal sesuai dengan Teorema (4.1), Teorema (4.2), 

dan Teorema (4.3). 

Kata kunci: blok  2 × 2, invers matriks, komplemen Schur, matriks RSLPFLcircfr. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the inverse of a special form RSLPFLcircfr matrix (𝑏, 0, … , 0, 𝑏) of order 

𝑛 × 𝑛 with 𝑛 ≥ 3using  2 × 2 block matrix. In determining the inverse of a special shaped RSLPFLcircfr 
matrix, there are three steps that are carried out. First, block or partition the RSLPFLcircfr matrix from 

the order 3×3 to 8×8 with two alternative block methods. Second, determine the inverse of an invertible 

submatrix by applying Schur's complement and then determine the inverse of the RSLPFLcircfr matrix 

by re-applying Schur's complement. Third, determine the general form of an invertible submatrix inverse 

and the general form of the RSLPFLcircfr matrix and prove it with the inverse rule and then apply it to 

the example problems according to Theorem (4.1), Theorem (4.2), and Theorem (4.3). 

 

Keywords: block 2 × 2, inverse of matrix, RSLPFLcircfr matrix, Schur’s complement. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Matriks memiliki beberapa jenis dan salah satunya yaitu matriks sirkulan yang 

merupakan suatu matriks dimana entri-entrinya identik dan diperoleh dengan 

menginput entri-entri pada baris pertama dan menggeser satu posisi untuk entri-entri 

pada baris selanjutnya. Beberapa matriks yang termasuk jenis matriks sirkulan antara 

lain yaitu matriks FLDcircr , matriks FLScircr , matriks sirkulan RSFPLR, dan matriks 

sirkulan RSLPFL. Adapun beberapa penelitian terdahulu yang telah membahas 

mengenai matriks sirkulan diantaranya yaitu penelitian `[1] membahas tentang invers 

matriks sirkulan simetris atas skew field dengan bentuk umum sebagai berikut: 

𝑊𝑛×𝑛 =

[
 
 
 
 
 

𝑤0 𝑤1 𝑤2 ⋯ 𝑤𝑛−2 𝑤𝑛−1

𝑤1 𝑤2 𝑤3 ⋯ 𝑤𝑛−1 𝑤0

𝑤2 𝑤3 𝑤4 ⋯ 𝑤0 𝑤1

⋮ ⋮ ⋮ ⋱ ⋮ ⋮
𝑤𝑛−2 𝑤𝑛−1 𝑤0 ⋯ 𝑤𝑛−4 𝑤𝑛−3

𝑤𝑛−1 𝑤0 𝑤1 ⋯ 𝑤𝑛−3 𝑤𝑛−2]
 
 
 
 
 

                                                       (1.1) 

dari penelitian tersebut diperoleh beberapa hasil antara lain yaitu invers dari matriks 

sirkulan simetris adalah matriks sirkulan simetris juga. Selain itu terdapat penelitian 

[2] yang membahas persoalan determinan dari matriks sirkulan dengan menggunakan 

metode kondensasi dogson, dimana kasus matriks sirkulan merupakan suatu matriks 

khusus dari matriks Toeplitz, dengan bentuk: 

𝐶𝑛 =

[
 
 
 
 

𝑡0 𝑡−1 𝑡−2 ⋯ 𝑡−(𝑛−1)

𝑡−(𝑛−1) 𝑡0 𝑡−1 ⋯ 𝑡−(𝑛−2)

𝑡−(𝑛−2) 𝑡−(𝑛−1) 𝑡0 ⋯ 𝑡−(𝑛−3)

⋮ ⋮ ⋮ ⋱ ⋮
𝑡−1 𝑡−2 𝑡−3 ⋯ 𝑡0 ]

 
 
 
 

                                                                (1.2) 

dan hasil penelitian memperoleh empat hasil antara lain yaitu hasil matriks kondensasi 

Dodgson pada matriks sirkulan berukuran 𝑛 akan memiliki 𝑥 entri berbeda sedemikian 

sehingga 𝑥 ≤ 𝑛 dan matriks kondendasi Dogson pertama pada matriks sirkulan 

memenuhi bentuk matriks Toplitz. Selain itu, terdapat pula penelitian [3] yang 
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membahas mengenai matriks sirkulan dengan persoalan invers drazin menggunakan 

metode matriks kanonik Jordan, dengan matriks sirkulan (4 × 4) sebagai berikut: 

𝐶4×4 = [

𝑐0 𝑐1 𝑐2 𝑐3

𝑐3 𝑐0 𝑐1 𝑐2

𝑐2 𝑐3 𝑐0 𝑐1

𝑐1 𝑐2 𝑐3 𝑐0

]                                                                                                 (1.3) 

Dari penelitian tersebut diperoleh hasil yaitu matriks sirkulan yang berordo 4 × 4 

dengan det(𝐶4×4) = 0 mempunyai invers yaitu invers Drazin (𝐶𝐷). Invers Drazin dari 

matriks sirkulan yang berordo 4 × 4 yaitu: 

𝐶𝐷 =

[
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16
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16
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16

−
1

16

5

16
−

1

16
−
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16
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16

5

16
−

1

16

−
1

16

3

16

1

16

5

16 ]
 
 
 
 
 

                                                                                (1.4)

  

Beberapa penelitian yang membahas mengenai matriks sirkulan khususnya 

tentang matriks RSFPLRcircfr dan RSLPFLcircfr diantaranya penelitian [4] membahas 

tentang determinan eksak beberapa matriks sirkulan khusus yang melibatkan empat 

jenis bilangan terkenal yaitu Perrin, Padovan, Tribonacci, dan Lucas, penelitian 

tersebut memecahkan persoalan determinan dari matriks RSFPLRcircfr dan RSLPFLcircfr 

dengan menghasilkan determinan eksplisit yang disajikan dengan menggunakan 

bilangan-bilangan terkenal tersebut. Selanjutnya penelitian yang juga membahas 

mengenai matriks RSFPLRcircfr dan RSLPFLcircfr adalah penelitian [5] yang membahas 

mengenai invers matriks RSFPLRcircfr (0, 𝑏, … , 𝑏) menggunakan operasi baris 

elementer dimana bentuk umumnya sebagai berikut: 

𝐴𝑛 =

[
 
 
 
 
 
 

 

0 𝑏 𝑏 ⋯ 𝑏 𝑏 𝑏
−𝑏 𝑏 𝑏 ⋯ 𝑏 𝑏 𝑏
−𝑏 0 𝑏 ⋯ 𝑏 𝑏 𝑏
⋮ ⋮ ⋮ ⋱ ⋮ ⋮ ⋮

−𝑏 0 0 0 𝑏 𝑏 𝑏
−𝑏 0 0 0 0 𝑏 𝑏
−𝑏 0 0 0 0 0 𝑏]

 
 
 
 
 
 

                                                                                (1.5) 

dari penelitian tersebut diperoleh bentuk umum inversnya yaitu: 

𝐴𝑛
−1 = [𝑎𝑖𝑗];      𝑖, 𝑗 = 1, 2, … , 𝑛 
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dengan  

𝑎𝑖𝑗 = {

𝑏−1, jika 𝑖 = 𝑗 atau (𝑖 = 𝑛, 𝑗 = 1 )  

−𝑏−1,   jika (𝑗 = 𝑖 + 1, 𝑖 = 1, 2, … , 𝑛 − 1)atau (𝑖 = 𝑛, 𝑗 = 2)
0, untuk 𝑖, 𝑗 lainnya.

 

Penelitian [6] juga merupakan salah satu penelitian yang membahas tentang matriks 

RSFPLRcircfr dan RSLPFLcircfr yaitu mengenai determinan matriks sirkulan RSFPLR 

dengan bilangan Jacobsthal, dimana penelitian tersebut menghitung determinannya 

menggunakan faktorisasi invers dari polynomial. Selain penelitian-penelitian tersebut 

terdapat pula penelitian lainnya yang membahas mengenai invers salah satu matriks 

sirkulan dengan menggunakan matrriks blok yaitu penelitian [7] membahas tentang 

penggunaan matriks blok 2 × 2 dalam persoalan invers dan matriks yang dibahas 

adalah matriks FLDcircr berbentuk khusus sebagai berikut: 

𝑃𝑛 =

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

0 0 𝑎 0 0 ⋯ 0 0 0 0 0
0 0 0 𝑎 0 ⋯ 0 0 0 0 0
0 0 0 0 𝑎 ⋯ 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 ⋯ 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 ⋯ 0 0 0 0 0
⋮ ⋮ ⋮ ⋮ ⋮ ⋮ ⋮ ⋮ ⋮ ⋮ ⋮
0 0 0 0 0 ⋯ 0 0 𝑎 0 0
0 0 0 0 0 ⋯ 0 0 0 𝑎 0
0 0 0 0 0 ⋯ 0 0 0 0 𝑎
𝑟𝑎 −𝑟𝑎 0 0 0 ⋯ 0 0 0 0 0
0 𝑟𝑎 −𝑟𝑎 0 0 ⋯ 0 0 0 0 0]

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 dengan 𝑎, 𝑟 ∊ ℝ           (1.6) 

penelitian tersebut menerapkan matriks blok 2 × 2 dalam perhitungan invers sehingga 

diperoleh bentuk umum invers dari matriks FLDcircr .  

Berdasarkan beberapa penelitian yang membahas mengenai matriks sirkulan 

khususnya matriks RSFPLRcircfr dan RSLPFLcircfr, dan juga beberapa metode yang 

digunakan dalam perhitungan memperoleh invers suatu matriks, maka penelitian ini 

membahas invers matriks RSLPFLcircfr (𝑏, 0, … , 0, 𝑏) menggunakan matriks blok 2 ×

2, dan bentuk umumnya sebagai berikut: 
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𝑅𝑛 =

[
 
 
 
 
 
 
𝑏 0 0 … 0 0 𝑏
0 0 0 … 0 2𝑏 −𝑏
0 0 0 … 2𝑏 −𝑏 0
⋮ ⋮ ⋮ ⋰ ⋮ ⋮ ⋮
0 0 2𝑏 … 0 0 0
0 2𝑏 −𝑏 … 0 0 0
2𝑏 −𝑏 0 … 0 0 0 ]

 
 
 
 
 
 

                                                                   (1.7) 

dengan judul penelitian “Invers Matriks RSLPFLcircfr Bentuk Khusus (𝒃, 𝟎, … , 𝟎, 𝒃) 

Berordo 𝒏 × 𝒏 dengan 𝒏 ≥ 𝟑 Menggunakan Matriks Blok 𝟐 × 𝟐”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjabaran dari latar belakang tersebut, penelitian ini akan 

membahas suatu rumusan masalah yaitu bagaimana bentuk umum invers matriks 

RSLPFLcircfr (𝑏, 0, … , 0, 𝑏) berordo 𝑛 × 𝑛 dengan 𝑛 ≥ 3  menggunakan matriks blok 

2 × 2? 

1.3 Batasan Masalah 

Penelitian ini dibahas dengan beberapa batasan masalah agar tujuan penelitian 

dapat terarah, dimana batasan-batasan masalah tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Matriks yang dibahas adalah matriks RSLPFLcircfr yang berbentuk khusus pada 

Persamaan (1.7) dengan 𝑏 ≠ 0. 

2. Mengaplikasikan komplemen schur pada submatriks yang bersifat invertible. 

3. Menggunakan Teorema 2.3 (iii), 2.3 (iv), dan 2.4 (i) untuk memperoleh invers 

matriks RSLPFLcircfr (𝑏, 0, … , 0, 𝑏) pada Persamaan (1.7) yang telah dipartisi 

dengan matriks blok 2 × 2. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian tersebut bertujuan untuk memperoleh bentuk secara umum invers 

matriks RSLPFLcircfr (𝑏, 0, … , 0, 𝑏) berordo 𝑛 × 𝑛 dengan 𝑛 ≥ 3 pada Persamaan (1.7) 

menggunakan matriks blok 2 × 2. 
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1.5 Manfaat penelitian 

Beberapa manfaat melalui penelitian tersebut yang dapat diperoleh antara lain 

sebagai berikut: 

1. Bagi penulis penelitian ini bermanfaat untuk memperdalam wawasan mengenai 

matriks terkhusus matriks RSLPFLcircfr (𝑏, 0, … , 0, 𝑏) dan dapat 

megembangkan pengetahuan studi yang telah dikaji dalam penelitian 

sebelumnya mengenai matriks dan aplikasinya dalam penyelesaian persoalan 

aljabar linear. 

2. Penelitian tersebut dapat menjadi salah satu referensi terhadap pembaca dalam 

pemecahan suatu masalah yang berhubungan dengan persoalan invers matsiks 

RSLPFLcircfr (𝑏, 0, … , 0, 𝑏). 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan tugas akhir penelitian tersebut memiliki sistematika yang mencakup 

lima bab, antara lain: 

BAB I PENDAHULUAN 

 Pada bab I ini akan dibahas hal-hal yang mendasari penelitian tersebut 

antara lain latar belakang yang mencakup peneleitian-penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan matriks sirkulan, matriks blok, dan 

invers dimana hal tersebut menjadi rujukan penelitian ini, dilanjutkan 

dengan penjabaran rumusan dan batasan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian serta sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

 Pada bab II ini akan dibahas teori-teori yang menjadi landasan dalam 

penelitian tersebut antara lain matriks dan operasi matriks, matriks 

RSLPFLcircfr , matriks blok, komplemen Schur, dan invers. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 Pada bab III ini akan dibahas langkah-langkah yang akan diambil dalam 

melakukan penelitian tersebut dimana terdapat 8 langkah yang akan 
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digunakan dalam menentukan invers matriks RSLPFLcircfr 

(𝑏, 0, … , 0, 𝑏) dengan menggunakan matriks blok 2 × 2. 

BAB IV  PEMBAHASAN 

 Bab ini memberi penjelasan dan penjabaran dalam penyelesaikan tugas 

akhir untuk menentukan invers matriks RSLPFLcircfr (𝑏, 0, … , 0, 𝑏) 

berbentuk khusus. 

BAB V   PENUTUP 

 Bab ini berisi kesimpulan dari pembahasan yang telah dilakukan dan 

saran dari penulis. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

Pada penelitian ini digunakan beberapa teori pendukung sebagai poin dasar 

yang menjadi landasan penelitian antara lain sebagai berikut: 

2.1 Matriks dan Operasi Matriks 

Definisi 2.1 [8] Suatu matriks (matrix) adalah jajaran bilangan persegi panjang. 

Bilangan-bilangan dari jajaran tersebut disebut entri matriks. Untuk ordo dari suatu 

matriks dapat dijabarkan dengan jumlah baris × jumlah kolom pada matriks, jika 

dimensi atau ordo dari dua matriks sama dan elemen-elemen seletaknya sama maka 

dapat dikatakan kedua matriks tersebut sama [9]. Biasanya huruf besar menotasikan 

matriks, dapat ditulis seperti 𝐴, 𝐵, 𝐶, dan sebagainya [10] selanjutnya huruf kecil 

digunakan untuk menyatakan kuantitas numerik, tiap-tiap enti yang terletak pada suatu 

baris dan kolom dalam matriks dapat dinyatakan dengan memisalkan suatu matriks 𝐴 

dengan entri pada baris 𝑖 kolom 𝑗 maka dapat dinotasikan dengan 𝑎𝑖𝑗, sehingga matriks 

umum 𝑚 × 𝑛 sebagai berikut: 

  𝐴 = [

𝑎11 𝑎12 ⋯ 𝑎1𝑛

𝑎21 𝑎22 ⋯ 𝑎2𝑛

⋮ ⋮  ⋮
𝑎𝑚1 𝑎𝑚2 ⋯ 𝑎𝑚𝑛

] 

Dapat dinotasikan secara singkat, menjadi: 

[𝑎𝑖𝑗]𝑚×𝑛 atau [𝑎𝑖𝑗] 

Notasi pertama digunakan untuk matriks yang penting diketahui ukurannya sedangkan 

notasi kedua digunakan jika ukuran matriks tidak terlalu penting diketahui ukurannya.  

Dalam matriks terdapat beberapa operasi yang dapat dilakukan untuk 

memperoleh suatu hasil antara lain: 

a. Penjumlahan dan Pengurangan Matriks 

Hasil jumlah (sum) 𝐴 + 𝐵 akan didapat dengan menambah atau menjumlahkan 

entri-entri pada 𝐴 dengan entri-entri yang bersesuaian pada 𝐵 [8], dan operasi tersebut 

dapat dilakukan jika matriks 𝐴 dan matriks 𝐵 memiliki ukuran yang sama.  
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𝐴 = [

𝑎11 𝑎12 ⋯ 𝑎1𝑛

𝑎21 𝑎22 ⋯ 𝑎2𝑛

⋮ ⋮  ⋮
𝑎𝑚1 𝑎𝑚2 ⋯ 𝑎𝑚𝑛

]  

𝐵 = [

𝑏11 𝑏12 ⋯ 𝑏1𝑛

𝑏21 𝑏22 ⋯ 𝑏2𝑛

⋮ ⋮  ⋮
𝑏𝑚1 𝑏𝑚2 ⋯ 𝑏𝑚𝑛

] 

𝐴 + 𝐵 = [

𝑎11 + 𝑏11 𝑎12 + 𝑏12 ⋯ 𝑎1𝑛 + 𝑏1𝑛

𝑎21 + 𝑏21 𝑎22 + 𝑏22 ⋯ 𝑎2𝑛 + 𝑏2𝑛

⋮ ⋮  ⋮
𝑎𝑚1 + 𝑏𝑚1 𝑎𝑚2 + 𝑏𝑚2 ⋯ 𝑎𝑚𝑛 + 𝑏𝑚𝑛

] 

Contoh 2.1:  

Tentukan hasil penjumlahan dari matriks tersebut. 

𝐴 = [
3 2 1 0
2 4 0 −1
0 7 4 −2

],  𝐵 = [
1 3 5 −4
0 2 2 −1
3 5 −4 3

] 

𝐴 + 𝐵 = [
4 5 6 −4
2 6 2 −2
3 12 0 1

] 

Hasil selisih (difference) 𝐴 − 𝐵 adalah suatu matriks yang didapat dengan 

menghitung selisih atau mengurangkan entri-entri pada matriks 𝐵 dari entri-entri yang 

bersesuaian pada matriks 𝐴 [8], operasi pengurangan tersebut tidak dapat dilakukan 

jika ukuran kedua matriks berbeda. 

𝐴 = [

𝑎11 𝑎12 ⋯ 𝑎1𝑛

𝑎21 𝑎22 ⋯ 𝑎2𝑛

⋮ ⋮  ⋮
𝑎𝑚1 𝑎𝑚2 ⋯ 𝑎𝑚𝑛

]  

 𝐵 = [

𝑏11 𝑏12 ⋯ 𝑏1𝑛

𝑏21 𝑏22 ⋯ 𝑏2𝑛

⋮ ⋮  ⋮
𝑏𝑚1 𝑏𝑚2 ⋯ 𝑏𝑚𝑛

] 

𝐴 − 𝐵 = [

𝑎11 − 𝑏11 𝑎12 − 𝑏12 ⋯ 𝑎1𝑛 − 𝑏1𝑛

𝑎21 − 𝑏21 𝑎22 − 𝑏22 ⋯ 𝑎2𝑛 − 𝑏2𝑛

⋮ ⋮  ⋮
𝑎𝑚1 − 𝑏𝑚1 𝑎𝑚2 − 𝑏𝑚2 ⋯ 𝑎𝑚𝑛 − 𝑏𝑚𝑛

] 

Contoh 2.2:  

Tentukan selisih dari matriks tersebut. 
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𝐴 = [
3 2 1 0
2 4 0 −1
0 7 4 −2

],  𝐵 = [
1 3 5 −4
0 2 2 −1
3 5 −4 3

] 

𝐴 − 𝐵 = [
2 −1 −4 4
2 2 −2 0

−3 2 8 −5
] 

b. Kelipatan Skalar 

Hasil kelipatan skalar atau perkalian suatu matriks dengan sebarang skalar 

(product) 𝑐𝐴 dapat diperoleh dengan mengalikan skalar dengan setiap entri pada 

matriks. Misalkan suatu matriks 𝐴  dan 𝑐 adalah skalar sebarang, maka hasilkali adalah 

sebagai berikut: 

Suatu bialangan 𝑐 akan dikalikan dengan matriks 𝐴 

𝐴 = [

𝑎11 𝑎12 ⋯ 𝑎1𝑛

𝑎21 𝑎22 ⋯ 𝑎2𝑛

⋮ ⋮  ⋮
𝑎𝑚1 𝑎𝑚2 ⋯ 𝑎𝑚𝑛

] 

maka, 

 𝑐𝐴 = [

𝑐𝑎11 𝑐𝑎12 ⋯ 𝑐𝑎1𝑛

𝑐𝑎21 𝑐𝑎22 ⋯ 𝑐𝑎2𝑛

⋮ ⋮  ⋮
𝑐𝑎𝑚1 𝑐𝑎𝑚2 ⋯ 𝑐𝑎𝑚𝑛

] 

Contoh 2.3:  

Tentukan hasil perkalian skalar dari matriks berikut dengan suatu bilangan yaitu 3. 

𝐴 = [
2 1 0 3

−1 0 2 4
4 −2 7 0

] 

maka, 

3𝐴 = [

3(2) 3(1) 3(0) 3(3)
3(−1) 3(0) 3(2) 3(4)
3(4) 3(−2) 3(7) 3(0)

] = [
6 3 0 9

−3 0 6 12
12 −6 21 0

] 

Jika 𝐴 = [𝑎𝑖𝑗], maka perkalian 𝑐𝐴 dapat dinotasikan dengan 𝑐(𝐴) = 𝑐(𝐴)𝑖𝑗 = 𝑐𝑎𝑖𝑗 

c. Perkalian Matriks 

Hasil dari perkalian matriks (product) dapat diperoleh dengan melakukan 

perhitungan pencarian entri dalam baris 𝑖 dan kolom 𝑗 dari matriks hasilkali. Misalkan 

matriks 𝐴 dan matriks 𝐵 akan dikalikan maka untuk memperoleh hasilkali atau entri-
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entri pada baris 𝑖 dan kolom  𝑗 pada 𝐴𝐵 didapat dengan memisahkan baris 𝑖 terhadap 

matriks 𝐴 dan kolom 𝑗 terhadap matriks 𝐵 lalu kalikan entri yang bertepatan atau 

bersesuaian dari baris dan kolom yang telah dipisahkan tersebut selanjutnya setiap 

hasilnya dijumlahkan maka akan diperoleh entri-entri untuk 𝐴𝐵. Kedua matriks dapat 

dikalikan jika ukuran kolom pada matriks pertama bernilai sama dengan ukuran baris 

pada matriks kedua misalkan 𝐴 adalah matriks 𝑚 × 𝑟 dan 𝐵 adalah matriks 𝑟 × 𝑛 maka 

dapat diperoleh 𝐴𝐵 [8]. 

Contoh 2.4:  

Tentukan hasil perkalian dari matriks tersebut. 

𝐴 = [
4 2 1
2 0 6

],  𝐵 = [
4 1 3 4
0 −1 1 3
2 7 5 2

]  

𝐴𝐵 = [
18 9 19 24
20 44 36 20

] 

Hasilkali tidak terdefinisikan apabila syarat ukuran dimana jumlah atau ukuran 

kolom pada matriks faktor pertama tidak bernilai sama dengan jumlah baris pada 

matriks faktor kedua. 

2.2 Matriks RSLPFLcircfr 

Suatu matriks yang berukuran 𝑛 × 𝑛 yang hanya memiliki satu entri masukan 

atau entri input pada baris pertama dan terbentuk dari 𝑛 vektor, dimana untuk 

menghasilkan entri pada baris berikutnya yaitu dengan menggeser ke kanan satu posisi 

entri dari baris sebelumnya dan entri-entri yang terletak pada sepanjang diagonal 

matriksnya adalah sama disebut dengan matriks circulant [11]. Bentuk umum matriks 

sirkulan adalah sebagai berikut: 

 𝑍𝑛×𝑛 =

[
 
 
 
 
 
 

𝑧0 𝑧1 𝑧2 … 𝑧𝑛−3 𝑧𝑛−2 𝑧𝑛−1

𝑧𝑛−1 𝑧0 𝑧1 … 𝑧𝑛−4 𝑧𝑛−3 𝑧𝑛−2

𝑧𝑛−2 𝑧𝑛−1 𝑧0 … 𝑧𝑛−5 𝑧𝑛−4 𝑧𝑛−3

⋮ ⋮ ⋮  ⋮ ⋮ ⋮
𝑧3 𝑧4 𝑧5 … 𝑧0 𝑧1 𝑧2

𝑧2 𝑧3 𝑧4 … 𝑧𝑛−1 𝑧0 𝑧1

𝑧1 𝑧2 𝑧3 … 𝑧𝑛−2 𝑧𝑛−1 𝑧0 ]
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Contoh 2.5:  

Berdasarkan bentuk umumnya, berikut adalah contoh matriks circulant.  

𝐵 = [

5 2 4 3
3 5 2 4
4 3 5 2
2 4 3 5

] 

Matriks circulant memiliki beberapa jenis salah satunya adalah matriks RSLPFLcircfr.  

Definisi 2.2 [4] Row Skew Last-Plus-First Left adalah sebuah matriks bujur sangkar 

yang dinotasikan dengan matriks RSLPFLcircfr (𝑎0, 𝑎1, … , 𝑎𝑛−1) dimana untuk 

mendapatkan setiap pada baris 𝑖 + 1, diperoleh dengan mengambil entri pertama pada 

baris ke-𝑖 kemudian dikalikan dengan (−1) untuk kolom ke-𝑛 pada baris 𝑖 + 1, 

selanjutnya untuk entri kolom ke-(𝑛 − 1) diperoleh dengan menjumlahkan entri kolom 

terakhir dan entri kolom pertama pada baris ke-i, dan untuk entri-entri kolom pada baris 

𝑖 + 1 selanjutnya diperoleh dengan menggeser satu posisi ke kiri entri-entri pada baris 

ke-𝑖 secara siklis. Matriks Row Skew Last-Plus-First Left atau matriks RSLPFLcircfr 

(𝑎0, 𝑎1, … , 𝑎𝑛−1) memiliki bentuk umum: 

  𝐴𝑛 =

[
 
 
 
 

𝑎0 𝑎1 … 𝑎𝑛−1

𝑎1 … 𝑎𝑛−1 + 𝑎0 −𝑎0

⋮ ⋮ ⋰ ⋮
𝑎𝑛−2 𝑎𝑛−1 + 𝑎0 … −𝑎𝑛−3

𝑎𝑛−1 + 𝑎0 … −𝑎𝑛−3 + 𝑎𝑛−2 −𝑎𝑛−2]
 
 
 
 

 

dan jika dijabarkan lebih luas akan berbentuk sebagai berikut: 

𝐴𝑛 =

[
 
 
 
 
 

𝑎0 𝑎1 𝑎2 … 𝑎𝑛−2 𝑎𝑛−1

𝑎1 𝑎2 𝑎3 … 𝑎𝑛−1 + 𝑎0 −𝑎0

𝑎2 ⋰ 𝑎𝑛−2 ⋰ −𝑎0 + 𝑎1 −𝑎1

⋮ 𝑎𝑛−2 𝑎𝑛−1 + 𝑎0 … −𝑎1 + 𝑎2 ⋮
𝑎𝑛−2 𝑎𝑛−1 + 𝑎0 −𝑎0 + 𝑎1 … ⋰ −𝑎𝑛−3

𝑎𝑛−1 + 𝑎0 −𝑎0 + 𝑎1 −𝑎1 + 𝑎2 … −𝑎𝑛−3 + 𝑎𝑛−2 −𝑎𝑛−2]
 
 
 
 
 

 

2.3 Matriks Blok 

Definisi 2.3 [12] Matriks blok merupakan matriks yang diperoleh dengan membagi 

matriks benjadi beberapa submatriks yang ukurannya lebih kecil dengan cara 

memasukkan garis horizontal diantara baris-baris dan vertikal diantara kolom-kolom 

matriks. Untuk mencari determinan dan invers dapat diaplikasikan matriks blok, yang 
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berguna untuk membuat matriks lebih sederhana atau lebih kecil dari ukuran 

sebelumnya sehingga mempermudah operasi pada matriks.  

Matriks blok yang akan menjadi topik bahasan dari proposal penelitian ini 

adalah matriks blok 2 × 2 yaitu suatu matriks berbentuk persegi yang akan dipartisi 

oleh garis dengan dua baris dan dua kolom submatriks, dengan pejabaran secara umum 

sebagai berikut : 

Misalkan 𝑃 merupakan suatu matriks 𝑚 × 𝑛 

𝑃 =

[
 
 
 
 
 

𝑎11 … 𝑎1(𝑛−𝑘) 𝑎1(𝑛−(𝑘−1)) … 𝑎1𝑛

⋮ ⋱ ⋮ ⋮ … ⋮
𝑎(𝑚−𝑘)1 … 𝑎(𝑚−𝑘)(𝑛−𝑘) 𝑎(𝑚−𝑘)(𝑛−(𝑘−1)) … 𝑎(𝑚−𝑘)𝑛

𝑎(𝑚−(𝑘−1))1 … 𝑎(𝑚−(𝑘−1))(𝑛−𝑘) 𝑎(𝑚−(𝑘−1))(𝑛−(𝑘−1)) … 𝑎(𝑚−(𝑘−1))𝑛

⋮ … ⋮ ⋱ … ⋮
𝑎𝑚1 … 𝑎𝑚(𝑛−𝑘) 𝑎𝑚(𝑛(𝑘−1)) … 𝑎𝑚𝑛 ]

 
 
 
 
 

 

Selanjutnya dipartisi atau diblok dengan memberi garis vertikal dan horizontal 

sehingga diperoleh hasil menjadi seperti berikut: 

𝑃 =

[
 
 
 
 
 

𝑎11 … 𝑎1(𝑛−𝑘) 𝑎1(𝑛−(𝑘−1)) … 𝑎1𝑛

⋮ ⋱ ⋮ ⋮ … ⋮
𝑎(𝑚−𝑘)1 … 𝑎(𝑚−𝑘)(𝑛−𝑘) 𝑎(𝑚−𝑘)(𝑛−(𝑘−1)) … 𝑎(𝑚−𝑘)𝑛

𝑎(𝑚−(𝑘−1))1 … 𝑎(𝑚−(𝑘−1))(𝑛−𝑘) 𝑎(𝑚−(𝑘−1))(𝑛−(𝑘−1)) … 𝑎(𝑚−(𝑘−1))𝑛

⋮ … ⋮ ⋱ … ⋮
𝑎𝑚1 … 𝑎𝑚(𝑛−𝑘) 𝑎𝑚(𝑛−(𝑘−1)) … 𝑎𝑚𝑛 ]

 
 
 
 
 

 

Sehingga diperoleh beberapa submatriks, dengan memisalkan : 

𝐴 = [

𝑎11 ⋯ 𝑎1(𝑛−𝑘)

⋮ ⋱ ⋮
𝑎(𝑚−𝑘)1 ⋯ 𝑎(𝑚−𝑘)(𝑛−𝑘)

], 

𝐵 = [

𝑎1(𝑛−(𝑘−1)) ⋯ 𝑎1𝑛

⋮ ⋱ ⋮
𝑎(𝑚−𝑘)(𝑛−(𝑘−1)) ⋯ 𝑎(𝑚−𝑘)𝑛

], 

𝐶 = [

𝑎(𝑚−(𝑘−1))1 ⋯ 𝑎(𝑚−(𝑘−1))(𝑛−𝑘)

⋮ ⋱ ⋮
𝑎𝑚1 ⋯ 𝑎𝑚(𝑛−𝑘)

],  

𝐷 = [

𝑎(𝑚−(𝑘−1))(𝑛−(𝑘−1)) ⋯ 𝑎(𝑚−(𝑘−1))𝑛

⋱ ⋱ ⋮
𝑎𝑚(𝑛−(𝑘−1)) ⋯ 𝑎𝑚𝑛

] 

Sehingga 𝑃 terdiri dari beberapa submatriks: 
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𝑃 = [
𝐴 𝐵
𝐶 𝐷

] = [
𝐴 𝐵
𝐶 𝐷

] 

Contoh 2.6:  

Tentukan cara memblok matriks RSLPFLcircfr berikut menjadi matriks blok 2 × 2. 

𝑅 = [
3 2 1
2 4 −3
4 −1 −2

] 

Matriks diatas merupakan matriks berordo 3 × 3 dimana terdapat 2 selang baris dan 2 

selang kolom sehingga ada 4 kemungkinan cara memblok atau mempartisi matriks 

tersebut yaitu:  

Cara 1: 

𝑅 = [
3 2 1
2 4 −3
4 −1 −2

] 

Cara 2: 

𝑅 = [
3 2 1
2 4 −3
4 −1 −2

] 

Cara 3: 

𝑅 = [
3 2 1
2 4 −3
4 −1 −2

] 

Cara 4: 

𝑅 = [
3 2 1
2 4 −3
4 −1 −2

] 

2.4 Komplemen Schur 

Komplemen schur didefinisikan dari matriks yang dipartisi menjadi blok-blok, 

salah satunya adalah persegi dan nonsingular dan itu membuat penggunaan invers dari 

matriks blok [13]. Suatu metode yang banyak digunakan dalam persoalan matriks yang 

seringnya mengandung pertidaksamaan pada matriks adalah komplemen schur. Dalam 

persoalan menyangkut matriks, komplemen schur umumnya difungsikan pada matriks 

bujur sangkar yang memiliki ukuran besar atau berukuran 𝑛 × 𝑛 dengan 𝑛 biasanya 

lebih besar atau sama dengan tiga dan matriks tersebut sudah dipartisi. 
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Diberikan matriks: 

𝑃

(𝑗 + 𝑘) × (𝑙 + 𝑚)
= (

𝐴

𝑗 × 𝑙

𝐵

𝑗 × 𝑚
𝐶

𝑘 × 𝑙

𝐷

𝑘 × 𝑚

) 

1. Jika 𝐴 adalah suatu matriks yang bersifat invertible maka akan dapat diperoleh 

komplemen schur dari 𝐴 yaitu 𝐷 − 𝐶𝐴−1𝐵 

2. Jika 𝐵 adalah suatu matriks yang bersifat invertible maka akan dapat diperoleh 

komplemen schur dari 𝐵 yaitu 𝐶 − 𝐷𝐵−1𝐴 

3. Jika 𝐶 adalah suatu matriks yang bersifat invertible maka akan dapat diperoleh 

komplemen schur dari 𝐶 yaitu 𝐵 − 𝐴𝐶−1𝐷 

4. Jika 𝐷 adalah suatu matriks yang bersifat invertible maka akan dapat diperoleh 

komplemen schur dari 𝐷 yaitu 𝐴 − 𝐵𝐷−1𝐶 

2.5 Invers  

Definisi 2.4 [8] Jika suatu matriks berbentuk bujur sangkar misalkan 𝐴, dan terdapat 

suatu matriks 𝐵 dimana memiliki ukuran yang juga sama dengan matriks 𝐴 lalu 

diperoleh 𝐴𝐵 = 𝐵𝐴 = 𝐼, maka 𝐴 memiliki sifat dapat dibalik (invertible) dan 𝐵 disebut 

sebagai kebalikan atau invers dari 𝐴. Sehingga dapat dijabarkan dengan 𝐵 = 𝐴−1, 

namun jika hasil 𝐵 tidak dapat ditemukan atau didefinisikan, maka 𝐴 disebut menjadi 

matriks singular. 

Contoh 2.7:  

Pembuktian invers dengan menggunakan matriks identitas 

Misalkan 𝐵 = [
2 −3

−
1

2
1 ] adalah invers dari 𝐴 = [

2 6
1 4

] 

maka 𝐴𝐵 = [
2 6
1 4

] [
2 −3

−
1

2
1 ] =  [

1 0
0 1

] = 𝐼  

dan 𝐵𝐴 = [
2 −3

−
1

2
1 ] [

2 6
1 4

] =  [
1 0
0 1

] = 𝐼  

sehingga, invers suatu matriks dapat dibuktikan dengan mengalikan matriks yang dapat 

dibalik (invertible) dengan matriks inversnya atau sebaliknya sehingga benar suatu 
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invers matriks jika hasilkali suatu matriks dan matriks inversnya adalah matriks 

identitas. Misalkan terdapat suatu matriks berbentuk bujur sangkar 𝐴. Jika 𝐴 

mempunyai satu kolom atau satu baris dengan setiap entrinya merupakan bilangan nol, 

maka diperoleh det(𝐴) = 0. Suatu matriks 𝐴 memiliki invers yaitu 𝐴−1 apabila kondisi 

matriks 𝐴 bersifat dapat dibalik (invertible) dengan det (𝐴) ≠ 0. Hasil nilai determinan 

yang diperoleh dari suatu matriks dapat ditemukan dengan menghitung menggunakan 

beberapa metode seperti metode komplemen schur, metode reduksi baris, dan metode 

ekspansi laplace/kofaktor [14]. Sedangkan untuk menemukan invers yang diperoleh 

dari suatu matriks dapat dicari dengan menghitung menggunakan beberapa metode 

yaitu metode dekomposisi crout, metode eliminasi gauss dan gauss jordan, metode 

adjoin, dan metode komplemen schur [12]. 

Untuk memperoleh invers suatu matriks dapat diperoleh dengan menggunakan 

matriks blok yang menerapkan komplemen schur, beberapa penelitian mengenai invers 

suatu matriks menggunakan matriks blok antara lain penelitian [15], dengan beberapa  

Definisi 2.5 [15] suatu matriks bujur sangkar non singular 𝑃 dan inversnya adalah 𝑃−1 

maka dapat diblok atau dipartisi menjadi blok 2 × 2 sebagai berikut: 

𝑃 = [
𝐴 𝐵
𝐶 𝐷

] dan 𝑃−1 = [
𝐸 𝐹
𝐺 𝐻

] 

Untuk mengoperasikan perkalian matriks 𝑃 dengan 𝑃−1 dan 𝑃−1 dengan 𝑃, maka 

ukuran dari setiap matriks blok tidak bisa sembarangan. Misalkan 𝐴, 𝐵, 𝐶, dan 𝐷 

mempunyai ukuran berturut-turut 𝑗 × 𝑙, 𝑗 × 𝑚, 𝑘 × 𝑙, dan 𝑘 × 𝑚 dengan 𝑗 + 𝑘 = 𝑙 +

𝑚. Kemudian untuk ukuran 𝐸, 𝐹, 𝐺 dan 𝐻 harus berturut-turut menjadi 𝑙 × 𝑗, 𝑙 ×

𝑘,𝑚 × 𝑗, dan 𝑚 × 𝑘. Sehingga dapat dikatakan bahwa 𝑃−1 ada pada partisi transpos 

dari 𝑃. 

Untuk tahap ini, dapat ditulis rumus untuk 𝐸, 𝐹, 𝐺 dan 𝐻 pada 𝐴, 𝐵, 𝐶, dan 𝐷. 

Misalkan salah satu dari blok hasil partisi yaitu 𝐴, 𝐵, 𝐶, dan 𝐷 merupakan matriks bujur 

sangkar non singular sehingga untuk menghindari invers yang diperumum, diperoleh 

tiga kemungkinan blok atau partisi yaitu: 

1. Blok diagonal bujur sangkar: 𝑗 = 𝑙 dan 𝑘 = 𝑚. 

2. Kuadrat blok diagonal: 𝑗 = 𝑚 dan 𝑘 = 𝑙. 
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3. Semua blok bujur sangkar: 𝑗 = 𝑘 = 𝑙 = 𝑚. 

Teorema 2.1 [15] Jika 𝑃 adalah suatu matriks berbentuk bujur sangkar, maka: 

i. Untuk matriks 𝑃 = [
𝐴 0
0 𝐷

] akan mempunyai invers jika dan hanya jika 𝐴 dan 

𝐷 mempunyai invers sehingga 𝑃−1 = [𝐴
−1 0
0 𝐷−1]. 

ii. Untuk matriks 𝑃 = [
0 𝐵
𝐶 0

] akan mempunyai invers jika dan hanya jika 𝐵 dan 

𝐶 mempunyai invers sehingga 𝑃−1 = [ 0 𝐵−1

𝐶−1 0
]. 

Teorema 2.2 [15] Jika 𝑃 adalah suatu matriks berbentuk bujur sangkar, maka: 

i. Untuk matriks 𝑃 = [
𝐴 0
𝐶 𝐷

] akan mempunyai invers jika dan hanya jika 𝐴 dan 

𝐷 mempunyai invers, sehingga 𝑃−1 = [ 𝐴−1 0
−𝐷−1𝐶𝐴−1 𝐷−1]. 

ii. Untuk matriks 𝑃 = [
𝐴 𝐵
0 𝐷

] akan mempunyai invers jika dan hanya jika 𝐴 dan 

𝐷 mempunyai invers sehingga 𝑃−1 = [𝐴
−1 −𝐴−1𝐵𝐷−1

0 𝐷−1 ]. 

Teorema 2.3 [15] Misalkan 𝑃 adalah suatu matriks berbentuk bujur sangkar: 

i. Diasumsikan submatriks 𝐴 dari matriks 𝑃 merupakan suatu matriks non 

singular. Maka matriks 𝑃 mempunyai invers jika dan hanya jika komplemen 

schur dari submatriks 𝐴 mempunyai invers dan (𝐷 − 𝐶𝐴−1𝐵) juga mempunyai 

invers diperoleh: 

𝑃−1 = [
𝐴−1 + 𝐴−1𝐵(𝐷 − 𝐶𝐴−1𝐵)−1𝐶𝐴−1 −𝐴−1𝐵(𝐷 − 𝐶𝐴−1𝐵)−1

−(𝐷 − 𝐶𝐴−1𝐵)−1𝐶𝐴−1 (𝐷 − 𝐶𝐴−1𝐵)−1 ]. 

ii. Diasumsikan submatriks 𝐷 dari matriks 𝑃 merupakan suatu matriks non 

singular. Maka matriks 𝑃 mempunyai invers jika dan hanya jika komplemen 

schur dari submatriks 𝐷 mempunyai invers dan (𝐴 − 𝐵𝐷−1𝐶) juga mempunyai 

invers diperoleh: 

𝑃−1 = [
(𝐴 − 𝐵𝐷−1𝐶)−1 −(𝐴 − 𝐵𝐷−1𝐶)−1𝐵𝐷−1

−𝐷−1𝐶(𝐴 − 𝐵𝐷−1𝐶)−1 𝐷−1 + 𝐷−1𝐶(𝐴 − 𝐵𝐷−1𝐶)−1𝐵𝐷−1]. 

iii. Diasumsikan submatriks 𝐵 dari matriks 𝑃 merupakan suatu matriks non 

singular. Maka matriks 𝑃 mempunyai invers jika dan hanya jika komplemen 
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schur dari submatriks 𝐵 mempunyai invers dan (𝐶 − 𝐷𝐵−1𝐴) juga mempunyai 

invers diperoleh: 

𝑃−1 = [
−(𝐶 − 𝐷𝐵−1𝐴)−1𝐷𝐵−1 (𝐶 − 𝐷𝐵−1𝐴)−1

𝐵−1 + 𝐵−1𝐴(𝐶 − 𝐷𝐵−1𝐴)−1𝐷𝐵−1 −𝐵−1𝐴(𝐶 − 𝐷𝐵−1𝐴)−1]. 

iv. Diasumsikan submatriks 𝐶 dari matriks 𝑃 merupakan suatu matriks non 

singular. Maka matriks 𝑃 mempunyai invers jika dan hanya jika komplemen 

schur dari submatriks 𝐶 mempunyai invers dan (𝐵 − 𝐴𝐶−1𝐷) juga mempunyai 

invers diperoleh: 

𝑃−1 = [
−𝐶−1𝐷(𝐵 − 𝐴𝐶−1𝐷)−1 𝐶−1 + 𝐶−1𝐷(𝐵 − 𝐴𝐶−1𝐷)−1𝐴𝐶−1

(𝐵 − 𝐴𝐶−1𝐷)−1 −(𝐵 − 𝐴𝐶−1𝐷)−1𝐴𝐶−1 ]. 

Teorema 2.4 [15] Jika 𝑃 adalah suatu matriks berbentuk bujur sangkar, maka: 

i. Untuk matriks 𝑃 = [
0 𝐵
𝐶 𝐷

] akan mempunyai invers jika dan hanya jika 𝐵 dan 

𝐶 mempunyai invers, sehingga 𝑃−1 = [−𝐶−1𝐷𝐵−1 𝐶−1

𝐵−1 0
]. 

ii. Untuk matriks 𝑃 = [
𝐴 𝐵
𝐶 0

] akan mempunyai invers jika dan hanya jika 𝐵 dan 

𝐶 mempunyai invers, sehingga 𝑃−1 = [ 0 𝐶−1

𝐵−1 −𝐵−1𝐴𝐶−1]. 

Dengan menerepkan teorema-teorema tersebut akan diperoleh invers matriks 

dengan menggunakan matriks blok.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Penelitian tersebut merupakan suatu penelitian studi literatur yang 

menggunakan referensi sebagai acuan dari berbagai sumber seperti jurnal, buku dan 

situs web dari internet. Pada penelitian ini terdapat langkah-langkah penelitian yang 

diterapkan yaitu : 

1. Diberikan suatu matriks RSLPFLcircfr (b,0,…,0,b) dari Persamaan (1.7) dengan 

𝑏 ≠ 0 berordo 𝑛 × 𝑛.  

2. Mempartisi atau memblok matriks dari Persamaan (1.7) yang berordo 3 × 3 

hingga berordo 8 × 8 menggunakan matriks blok 2 × 2 yang memiliki masing-

masing submatriks. 

3. Menerapkan komplemen schur pada submatriks yang invertible dari matirks 

pada Persamaan (1.7) yang berordo 3 × 3 hingga 8 × 8 yang telah dipartisi. 

4. Menentukan invers matriks dari Persamaan (1.7) yang berorde 3 × 3 hingga 

berordo 8 × 8 dengan matriks blok 2 × 2 menggunakan Teorema 2.3 (iii), 2.3 

(iv), dan 2.4 (i). 

5. Mengamati dan menduga bentuk umum matriks invers dari submatriks yang 

invertible dan bentuk umum matriks invers dari matriks pada Persamaan (1.7) 

yang berordo 3 × 3 hingga berordo 8 × 8. 

6. Membuktikan bentuk umum terhadap matriks invers dari submatriks invertible 

yang merupakan bagian dari matriks pada Persamaan (1.7)  dengan aturan 

invers. 

7. Membuktikan bentuk umum matriks invers dari matriks pada Persamaan (1.7) 

dengan pembuktian 𝑅𝑅−1 = 𝑅−1𝑅 = 𝐼. 

8. Menerapkan bentuk umum matriks invers dari matriks pada Persamaan (1.7)  

dengan contoh soal. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penjabaran dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya terdapat 

dua cara mempartisi atau memblok matriks RSLPFLcircfr bentuk khusus (𝑏, 0, … , 0, 𝑏) 

berordo 𝑛 × 𝑛 dengan 𝑛 ≥ 3 pada Persamaan (1.7) dan diperoleh beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Bentuk umum invers submatriks 𝐵 dan 𝐶 yang invertible dari matriks 

RSLPFLcircfr bentuk khusus pada Persamaan (4.7) yaitu 

𝐵−1 =

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1

2(𝑛−2)𝑏

1

2(𝑛−2)𝑏

1

2(𝑛−3)𝑏
⋯

1

23𝑏

1

22𝑏

1

2𝑏
1

2(𝑛−3)𝑏

1

2(𝑛−3)𝑏

1

2(𝑛−4)𝑏
⋯

1

22𝑏

1

2𝑏
0

1

2(𝑛−4)𝑏

1

2(𝑛−4)𝑏

1

2(𝑛−5)𝑏
⋯

1

2𝑏
0 0

⋮ ⋮ ⋮ ⋰ ⋮ ⋮ ⋮
1

22𝑏

1

22𝑏

1

2𝑏
⋯ 0 0 0

1

2𝑏

1

2𝑏
0 ⋯ 0 0 0

1

𝑏
0 0 ⋯ 0 0 0 ]

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

(𝑛−1)

 dan 𝐶−1 = [
1

2𝑏
] 

2. Bentuk umum invers submatriks 𝐶 dan 𝐵 yang invertible dari matriks 

RSLPFLcircfr bentuk khusus pada Persamaan (4.8) yaitu 

𝐶−1 =

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1

2(𝑛−1)𝑏

1

2(𝑛−2)𝑏

1

2(𝑛−3)𝑏
⋯

1

23𝑏

1

22𝑏

1

2𝑏
1

2(𝑛−2)𝑏

1

2(𝑛−3)𝑏

1

2(𝑛−4)𝑏
⋯

1

22𝑏

1

2𝑏
0

1

2(𝑛−3)𝑏

1

2(𝑛−4)𝑏

1

2(𝑛−5)𝑏
⋯

1

2𝑏
0 0

⋮ ⋮ ⋮ ⋰ ⋮ ⋮ ⋮
1

23𝑏

1

22𝑏

1

2𝑏
⋯ 0 0 0

1

22𝑏

1

2𝑏
0 ⋯ 0 0 0

1

2𝑏
0 0 ⋯ 0 0 0 ]

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

(𝑛−1)

 dan 𝐵−1 = [
1

𝑏
] 
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3. Bentuk umum invers matriks RSLPFLcircfr bentuk khusus (𝑏, 0, … , 0, 𝑏) berordo 

𝑛 × 𝑛 dengan 𝑛 ≥ 3 pada Persamaan (1.7) yaitu 

𝑅𝑛
−1 =

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1

(1+2(𝑛−1))𝑏

1

(1+2(𝑛−1))𝑏

2

(1+2(𝑛−1))𝑏
⋯

2(𝑛−4)

(1+2(𝑛−1))𝑏

2(𝑛−3)

(1+2(𝑛−1))𝑏

2(𝑛−2)

(1+2(𝑛−1))𝑏

2

(1+2(𝑛−1))𝑏

2

(1+2(𝑛−1))𝑏

22

(1+2(𝑛−1))𝑏
⋯

2(𝑛−3)

(1+2(𝑛−1))𝑏

2(𝑛−2)

(1+2(𝑛−1))𝑏

−1

(1+2(𝑛−1))𝑏

22

(1+2(𝑛−1))𝑏

22

(1+2(𝑛−1))𝑏

23

(1+2(𝑛−1))𝑏
⋯

2(𝑛−2)

(1+2(𝑛−1))𝑏

−1

(1+2(𝑛−1))𝑏

−2

(1+2(𝑛−1))𝑏

⋮ ⋮ ⋮ ⋰ ⋮ ⋮ ⋮
2(𝑛−3)

(1+2(𝑛−1))𝑏

2(𝑛−3)

(1+2(𝑛−1))𝑏

2(𝑛−2)

(1+2(𝑛−1))𝑏
⋯

−2(𝑛−6)

(1+2(𝑛−1))𝑏

−2(𝑛−5)

(1+2(𝑛−1))𝑏

−2(𝑛−4)

(1+2(𝑛−1))𝑏

2(𝑛−2)

(1+2(𝑛−1))𝑏

2(𝑛−2)

(1+2(𝑛−1))𝑏

−1

(1+2(𝑛−1))𝑏
⋯

−2(𝑛−5)

(1+2(𝑛−1))𝑏

−2(𝑛−4)

(1+2(𝑛−1))𝑏

−2(𝑛−3)

(1+2(𝑛−1))𝑏

2(𝑛−1)

(1+2(𝑛−1))𝑏

−1

(1+2(𝑛−1))𝑏

−2

(1+2(𝑛−1))𝑏
⋯

−2(𝑛−4)

(1+2(𝑛−1))𝑏

−2(𝑛−3)

(1+2(𝑛−1))𝑏

−2(𝑛−2)

(1+2(𝑛−1))𝑏]
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

 

 

 

 



 

 
 

9
5 

𝑅𝑛
−1 =

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1

(1+2(𝑛−1))𝑏

1

(1+2(𝑛−1))𝑏

2

(1+2(𝑛−1))𝑏
⋯

2(𝑛−4)

(1+2(𝑛−1))𝑏

2(𝑛−3)

(1+2(𝑛−1))𝑏

2(𝑛−2)

(1+2(𝑛−1))𝑏

2

(1+2(𝑛−1))𝑏

2

(1+2(𝑛−1))𝑏

22

(1+2(𝑛−1))𝑏
⋯

2(𝑛−3)

(1+2(𝑛−1))𝑏

2(𝑛−2)

(1+2(𝑛−1))𝑏

−1

(1+2(𝑛−1))𝑏

22

(1+2(𝑛−1))𝑏

22

(1+2(𝑛−1))𝑏

23

(1+2(𝑛−1))𝑏
⋯

2(𝑛−2)

(1+2(𝑛−1))𝑏

−1

(1+2(𝑛−1))𝑏

−2

(1+2(𝑛−1))𝑏

⋮ ⋮ ⋮ ⋰ ⋮ ⋮ ⋮
2(𝑛−3)

(1+2(𝑛−1))𝑏

2(𝑛−3)

(1+2(𝑛−1))𝑏

2(𝑛−2)

(1+2(𝑛−1))𝑏
⋯

−2(𝑛−6)

(1+2(𝑛−1))𝑏

−2(𝑛−5)

(1+2(𝑛−1))𝑏

−2(𝑛−4)

(1+2(𝑛−1))𝑏

2(𝑛−2)

(1+2(𝑛−1))𝑏

2(𝑛−2)

(1+2(𝑛−1))𝑏

−1

(1+2(𝑛−1))𝑏
⋯

−2(𝑛−5)

(1+2(𝑛−1))𝑏

−2(𝑛−4)

(1+2(𝑛−1))𝑏

−2(𝑛−3)

(1+2(𝑛−1))𝑏

2(𝑛−1)

(1+2(𝑛−1))𝑏

−1

(1+2(𝑛−1))𝑏

−2

(1+2(𝑛−1))𝑏
⋯

−2(𝑛−4)

(1+2(𝑛−1))𝑏

−2(𝑛−3)

(1+2(𝑛−1))𝑏

−2(𝑛−2)

(1+2(𝑛−1))𝑏]
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

     

5.2 Saran 

Penajabaran yang dituliskan hanya membahas mengenai langkah-langkah dan cara menentukan invers matriks 

RSLPFLcircfr bentuk khusus (𝑏, 0, … , 0, 𝑏) berordo 𝑛 × 𝑛 dengan 𝑛 ≥ 3. Bagi pembaca yang tertarik terhadap bahasan topic 

penelitian tersebut dapat melanjutkan pembahasan dengan menentukan determinan dari matriks tersebut atau menerapkan 

metode lainnya untuk memperoleh invers terhadap matriks RSLPFLcircfr yang mana matriks tersebut termasuk salah satu 

matriks sirkulan yang berbentuk khusus dan menarik. 
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